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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

 Seminar tugas akhir dengan judul Perancangan Museum Anak-Anak yang 

berlokasi di Perumahan Puncak Buring Indah, Kelurahan Buring, Kecamatan 

Kedung Kandang, Kota Malang. Bangunan ini merupakan sebuah wadah untuk 

para orang tua mengenalkan kepada anak-anaknya bagaimana kehidupan anak-anak 

jaman dahulu. Selain bisa mengetahui kehidupan anak-anak jaman dahulu, anak-

anak ini juga bisa melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak-anak jaman 

dulu seperti permainan, musik-musik serta film jaman dahulu.  

Dengan terancangnya Museum Anak-Anak ini harapan kedepannya anak-

anak bisa mengetahui bagaimana kehidupan anak semestinya, tidak sekedar 

mengetahui teknologi terbaru. Anak-anak harus lebih bisa berinteraksi sosial untuk 

mengembangkan rasa sosialisasi anak terhadap lingkungan sekitarnya.  

Kurangnya apresiasi masyarakat pada museum saat ini, maka perlu di 

bangun sebuah museum yang bisa meningkatkan apresiatif masyarakat. 

Perancangan museum yang lebih modern bisa menjadi salah satu upaya 

meningkatkan minat masyarakat. Perancangan Museum Anak-Anak ini 

menggunakan tema Folding Architecture. Tema ini berhubungan erat dengan dunia 

anak. Anak-anak yang suka sekali dengan kerajinan lipat melipat. 
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6.2 SARAN 

 Dari hasil kesimpulan diatas, berdasarkan proses yang dilakukan selama 

penyusunan laporan seminar tugas akhir, maka perlu adanya saran untuk 

pengembangan perancangan lebih lanjut yaitu sebaiknya mempertimbangkan untuk 

memiliki kajian serta pedoman yang kuat untuk menentukan judul dan tema yang 

digunakan pada seminar tugas akhir. Sebaiknya kita perlu memperhatikan dari 

beberapa aspek terkait yang melatarbelakangi suatu bangunan itu dibangun, serta 

dengan citra apa yang akan disampaikan pada perancangan, karena hal itu akan 

menjadi nilai lebih dari setiap rancangan. Melakukan studi literatur baik secara 

tekstual maupun kontekstual agar nantinya hasil yang didapatkan mempunyai 

tingkat kajian yang mendalam dan memuaskan, konsistensi penulis dari proses 

pendahuluan hingga kesimpulan harus senantiasa terbalut dalam konteks judul dan 

tema.  

Harapannya, Perancangan Museum Anak-Anak ini nantinya dapat 

menjadikan kajian pembahasan arsitektur lebih lanjut. Selain itu, juga bisa 

dikembangkan menjadi lebih lengkap lagi sehingga dapat bermanfaat bagi 

keilmuan arsitektur dan pemahaman terhadap obyek rancangan ini. 


